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Salah satu kemampuan matematika yang sangat penting untuk
keberhasilan siswa adalah kemampuan pemecahan masalah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model pembelajaran
berbasis masalah berdampak pada kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di SMK Bina Satria Medan Kelas X TKJ. Materi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sistem persamaan linear dua
variabel. Sample penelitian ini terdiri dari 60 siswa dari kelas X SMK
Jurusan Teknik Komputer Jaringan, terdiri dari 30 siswa di kelas
kontrol dan 30 siswa di kelas eksperimen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah
memperoleh nilai sig 0,000 < a = 0.05. Siswa yang menggunakan
model ini rata-rata mendapatkan nilai 58,80, sedangkan siswa yang
tidak menggunakan model ini rata-rata mendapatkan nilai 39,87. Oleh

karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah matematis meningkat secara signifikan sebagai
hasil dari penggunaan model pembelajaran berbasis masalah.
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1. PENGANTAR

Pemecahan masalah adalah tujuan proses pembelajaran yang ditinjau dari sudut pandang kurikulum.
Salah satu kemampuan matematika penting untuk keberhasilan siswa. Matematika harus dipelajari oleh semua
siswa di seluruh tingkatan pendidikan [1]. Siswa memperoleh berbagai keterampilan berpikir yang bermanfaat,
seperti berpikir kritis, kreatif, dan memecahkan masalah, melalui pembelajaran matematika.

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) mengungkapkan, proses berfikir matematika
terdiri dari lima kemampuan utama: masalah pemecahan, penalaran, hubungan, komunikasi, dan representasi.
Faktanya, kemampuan untuk menyelesaikan masalah masih menjadi fenomena pendidikan [2]. Banyak siswa
masih dianggap gagal dalam memecahkan masalah, terutama dalam matematika. Hasil studi PISA 2018
(International Study of Trends in Mathematics and Science), siswa di Indonesia sangat buruk. Mereka
menempati peringkat 73 dari 78 negara, menerima skor 379, dan memiliki skor rata-rata 489 [3].

Pemecahan masalah merupakan inti dari matematika [4]. Seringkali, pemecahan masalah ditampilkan
dalam bentuk soal uraian, yang menceritakan masalah yang terjadi di dunia nyata. Saat diminta menyelesaikan
soal uraian yang memerlukan pemecahan masalah, siswa melakukan beberapa kesalahan. Ini termasuk tidak
memahami maksud dari soal yang diberikan, salah menerjemahkan dari bahasa umum ke model matematika,
salah menerapkan rumus yang diperlukan, dan salah menafsirkan. Strategi Polya terdiri dari empat tahap
pemecahan masalah [5]: 1) memahami masalah; 2) membuat rencana penyelesaian masalah; dan 3) memeriksa
kembali prosedur dan hasil penyelesaian. Tahap pemecahan masalah ini juga lebih sederhana.
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Siswa harus memahami isi soal saat menjawab soal cerita karena jika mereka salah memahaminya,
cara mercka menyelesaikannya juga akan salah. Ada dua penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal
matematika yaitu karena mereka tidak dapat menganalisis pertanyaan berdasarkan contoh yang diberikan dan
tidak dapat menggunakan model matematika untuk mensimulasikan masalah kontekstual yang terkait dengan
masalah cerita [6]. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), merupakan materi pembelajaran
matematika yang sangat terkait dengan masalah sehari-hari yang membutuhkan pemecahan masalah untuk
diselesaikan, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah salah satu materi yang dapat digunakan
untuk menilai kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa
terus melakukan kesalahan dalam pemecahan masalah matematis, seperti yang ditunjukkan pada gambar di
bawah ini, berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMK Swasta Bina Satria di medan.

\

Gambar 1. Jawaban Siswa (sumber pribadi)

Beberapa contoh kesalahan adalah siswa tidak menulis apa yang diminta dalam soal, mereka tidak menulis
pemisalan x dan y, atau mereka salah meletakkan nilai x yang mereka dapatkan, yang membuat mereka bingung
untuk menyelesaikan soal. Ini terjadi karena nilai yang mereka dapatkan dua — duanya merupakan nilai x dan
tidak ada nilai y. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah
matematis masih rendah, terutama dengan materi sistem persamaan linear dua varibel.

Dalam penelitian ini juga dilakukan wawancara dengan guru matematika di sekolah tersebut. Para
siswa dari berbagai tingkat kemampuan sering melakukan kesalahan pemecahan masalah matematis. Guru
tersebut mengatakan 22 dari 32 siswa, atau 68,75% dari siswa, tidak mencapai KKM. Ini menunjukkan bahwa
lebih banyak siswa yang tidak mencapai KKM daripada siswa yang mencapainya.

Model pembelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah juga merupakan faktor lain yang
menyebabkan siswa tidak mencapai KKM. Akibatnya, siswa merasa bosan dan akhirnya kehilangan keinginan
untuk serius belajar. Model pembelajaran yang digunakan guru dapat menyebabkan minat dan hasil belajar
matematika yang rendah [7]. Kebanyakan guru saat ini menggunakan model pembelajaran yang cenderung
membuat siswa bosan saat belajar. Akibatnya, jika pembelajaran terlihat monoton, siswa akan bosan, malas,
dan bahkan jenuh untuk mengikuti pelajaran dan menyelesaikan soal. Selain itu, siswa akan kesulitan
mengaitkan materi yang diajarkan dengan hal-hal yang mereka lakukan setiap hari. Hal ini terjadi karena
penerapan pembelajaran konvensional. Meskipun awalnya siswa sangat tertarik untuk belajar, mereka akhirnya
mulai bosan karena suasana kelas yang bosan dan pasif.

Oleh karena itu, perlu ada model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memecahkan
masalah matematis. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model pembelajaran berbasis pemecahan
masalah yang merupakan salah satu kemampuan berfikir tingkat tinggi, juga dikenal sebagai pembelajaran
berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah mendorong siswa untuk menyelesaikan masalah ilmiah
dalam dunia nyata. Seiring dengan meningkatnya tuntutan terhadap pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada peserta didik, berbagai model pembelajaran inovatif telah dikembangkan dan diterapkan,
salah satunya adalah pembelajaran berbasis masalah. Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas
model ini dalam konteks pembelajaran matematika.

Penerapan model PBL secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa [8].
Penelitian ini menekankan bahwa keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah nyata mendorong mereka
untuk berpikir secara analitis dan reflektif terhadap konsep-konsep matematika yang dipelajari. Selanjutnya,
penelitian oleh [9] memperkuat temuan tersebut dengan menyatakan bahwa penggunaan model PBL
berkontribusi positif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Artinya, selain mengembangkan
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keterampilan berpikir kritis, model pembelajaran berbasis masalah juga berdampak langsung pada pencapaian
akademik siswa.

Penelitian oleh Sukiyanto, et al [10] menambahkan bukti kuat mengenai efektivitas model
pembelajaran berbasis masalah, dengan dua temuan utama: (1) model pembelajaran berbasis masalah terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dan (2) model ini memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah mampu memberikan manfaat ganda, baik dalam aspek proses berpikir maupun
hasil pembelajaran.

Berdasarkan kajian dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya
dalam mendorong pengembangan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis dan meningkatkan
hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting untuk terus mengeksplorasi penerapan model ini dalam berbagai
konteks dan jenjang pendidikan guna memperkuat efektivitasnya secara empiris.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang melibatkan pengumpulan dan analisis data
penelitian [11]. Studi ini menggunakan eksperimen dengan perlakuan. Tujuan dari metode eksperimen, adalah
untuk mengetahui bagaimana perlakuan tertentu berdampak dengan adanya kelompok kontrol [12]. Studi ini
dilakukan di Bina Satria SMK Swasta Medan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi-
experimental) dengan desain non-equivalent control group design. Desain ini melibatkan dua kelompok:
1. Kelas Eksperimen:
Menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem- Based Learning/PBL).
2. Kelas Kontrol:
Menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah atau metode biasa yang digunakan di sekolah).

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen To X T,
Kontrol To T

Keterangan :

Ty : Tes awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
X1 : Perlakuan PBL terhadap kelas eksperimen

T, : Tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Data penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen tes urain yang terdiri dari lima soal. Soal
telah divalidasi oleh para ahli, dalam tes uraian soal tidak berbasis HOTS. Penelitian ini melakukan tes dalam
dua tahap: pretest dan posttest. Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan dari semua objek yang
memiliki kualitas dan fitur tertentu yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK
Kelas X di sekolah Swasta Bina Satria Medan. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non-
kemungkinan, yang berarti bahwa setiap elemen atau anggota populasi tidak memiliki peluang atau kesempatan
yang sama untuk diambil sebagai sampel. Sample penelitian ini terdiri dari semua siswa di Kelas X SMK
Swasta Bina Satria, Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan. Sebagai kelas eksperimen sebanyak 30 orang dan
kelas kontrol sebanyak 30 orang dengan jumlah sampel keseluruhan berjumlah 60 orang.

Penelitian ini mengacu pada indikator pemecahan masalah yang dekemukakan oleh Polya. Adapun
indikator tahapan pemecahan masalah menurut Polya dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 2 Indikator pemecahan masalah berdasarkan tahapan pemecahan masalah Polya
Indikator Kemampuan

No Pemecahan Masalah Polya Indikator Soal
1 Memahami masalah 1.1 Siswa mampu memahami dan menuliskan informasi yang
diketahui
1.2 Siswa dapat memahami dan menuliskan informasi yang
ditanyakan
2 Merencanakan pemecahan 2.1 Siswa mampu menyusun rencana pemecahan masalah.
masalah 2.2 Siswa mampu memilih langkah penyelesaian sesuai
dengan pertanyaan.
3 Melaksanakan Merencanakan 3.1 Siswa mampu menyelesaikan permasalahan dengan
pemecahan masalah langkah penyelesaian secara benar.
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3.2 Siswa mampu menuliskan kesimpulan sesuai dengan
masalah yang ditanyakan.
4 Memeriksa kembali hasil 4.1 Siswa mampu memvalidasi kebenaran hasil atau jawaban
pemecahan masalah

Adaptasi dari : [13]

Validitas dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang harus
diukur. Untuk mencari validitas masing-masing butir soal, maka dalam uji validitas ini digunakan rumus
Pearson Product Moment sebagai berikut:

_ nyX;Yi-X)XY;)
, =
Jrzx-exonmzre-axo?)

Ty Arikunto [14]

Untuk menafsirkan keberartian harga validitas tiap item soal, maka nilai koefisien korelasi tersebut
dibandingkan dengan nilai tabel kritik Product moment, dengan a = 0,05. Jika Tyjtyng > Ttaner maka korelasi
valid dan sebaliknya. Dalam analisis data penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 23.

Berikut merupakan hasil dari validasi instrument penelitian:

Correlations
POt P02 203 POe PO5 Total
PO Pearson Correlation 1 335 m 442 N7 627
St (2-tadeq) oan 094 014 0838 000
N 30 30 30 30 k) 30
P02 Pearson Correlation 235 1 451 N 525 701
39 (2-taded) on 012 o1 000 000
N o 30 30 k[1] 0 30
P03 Pearson Correlation Aan 451 1 625 608 .8‘9‘4
SiQ. (2-taded) J0aq o2 000 000 000
M 30 30 30 0 30 30
P04 Pearson Cormelation e a2 625 1 833 ‘831“
Sig (2-taded) 014 021 000 060 000
N 30 30 30 30 30 30
POS Paarson Corralation N7 815" 868 | 633 q ijlin
519 {21aled) 088 000 000 000 000
N 30 30 30 30 30 30
Total  Pearson Corralation 627 701 ste | e | 85 BET]
Sig. (3taded) 000 000 000 000 000
N 30 30 30 30 30 30

* Comelation Is significant at®e 0.05 lavel (2-1alled)
** Corredation 1s significant at the 0.01 faved (2-talled)

Gambar 2 Hasil Validasi Instrumen Penelitian

Uji reliabilitas pengukuran yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah koefisien Cronbach Alpha.
Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik [14]. Instrumen yang dapat dipercaya atau
reliabel akan menghasilkan data yang akurat dimana tes akan bernilai sama jika instrumen yang diberikan
pada berbagai kesempatan sesuai dengan kenyataan. Perhitungan reliabilitas hanya bisa dilakukan jika
kuisioner tersebut sudah valid ketika dilakukan uji validitas. Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh
Busschaert [15] bahwa harus menghitung validitas dahulu sebelum menghitung reliabilitas. Untuk
menafsirkan harga reliabilitas, dikonsultasikan pada harga r tabel (rt) pada taraf signifikan 5% (a = 0,05).
Sedangkan untuk menetapkan reliabilitas dari soal diberikan kriteria sebagai berikut :

Tabel 3. Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Korelasi Interpretasi
111 <0,20 Sangat rendah
02<1r,<04 Rendah

0,4 < 1 < 0,7 Sedang
0,7<1r1 <09 Tinggi
0,9<r,: <10 Sangat tinggi
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Tabel 4. Reliabilitas Data

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,824 5

Dari hasil tabel 4 reliability statistic diatas, maka dapat dikatakan bahwa instrument test yang akan digunakan
reliabel dan berada pada interpretasi tinggi berdasarkan tabel 3.

Hasil penelitian ini diperoleh dari uji normalitas, homogenitas, dan N-Gain tahapan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran berbasis masalah mempengaruhi kemampuan siswa
untuk memecahkan masalah matematis.

Hipotesis dalam penelitian ini ialah:

1. Hypp =y : tidak ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
2. Hyipy # Uy : ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang di peroleh merupakan hasil nilai posttest dan prestest matematika. Hasil nilai matematika
siswa dapat di lihat pada diagram berikut ini:

KELAS KONTROL

100
80
60
40
S
o |
TR ILLZTRRISCSIJILESEILIINIILLERZAR
2242 IIILR
M Pretest M Posstest
Gambar 3. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelas Kontrol
KELAS EKSPERIMEN
150
100
. " Tl af ol ol ol ol f ol o ool b ol sl af ol ol ol of o
TRIRLZTRRREIIILITIZILRIIIRILEREANT
IIICIICICICLCLCLCLCLCLCLCLLILLLL L

M Pretest M Posstest

Gambar 4. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelas Eksperimen

Diagram pada gambar 3 dan 4 merupakan hasil nilai matematika siswa baik kelas kontrol maupun
kelas eksperimen. Dari diagram diatas dapat dilihat peningkatan nilai posttest terhadap nilai pretest siswa. Data
diatas kemudian dilakukan pengambilan N-Gain Score, yaitu nilai posttest — nilai prestest. Setelah didapatkan
nilai N-Gain Score dari kedua kelas. Hasil data penelitian ini diolah dengan menentukan nilai N-Gain Score
dari perserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kemudian N-Gain Score tersebut di olah dengan
menggunakan uji -t. Sebelum dilakukan uji -t terlebih dahulu di lakukan uji normalitas, homogenitas. Untuk
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mengetahui apakah data yang diperoleh normal dan homogen. Adapun uji normalitas data dengan
menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan hipotesis

1. Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

2. Ha, : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Kelas Stafistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil M-Gain Score  Kontral AES 30 13z Relite] an 525
Eksperimen 37 30 1564 Relils a0 A26

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 5. Hasil Output SPSS Normalitas Data
Dari hasil output (gambar 5) diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi lebih besar daripada
taraf nilai significance (sig.) « = 0.05. Dimana nilai signifikansi pada kelas kontrol 0.132 > 0.05, sedangkan
untuk nilai signifikansi kelas eksperimen 0.154 > 0.05. Artinya Hy diterima, ini berarti bahwa data skor siswa
dari kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Normat Q-Q Plot of Hasll N-Gan Scome
Hormal Q-0 Piot of Hawl M-Gain Scor

bt Mnlaw— Elngeeibnian

for Kalans Santinl

Expacted Norma!
o
Exgacbed Meeraal
. ¢ s
Ay

Observes Value Otasrvad Yaluw

Gambar 6. Hasil Nilai Normalitas N-Gain Score Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas data dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
1. Ho:61%=02?% (Kedua sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang homogen).
2. H,: 02 +# 622 (Kedua sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang tidak homogen).

Dengan kriteria : tolak Hy jika sig < 0,05

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df df2 Sig.
Hasil M-Gain Score  Based on Mean 804 1 58 345
Based on Median 789 1 a8 378
ﬁﬁﬁeaddfunsgid;” and 789 1| 57,330 378
Based on trimmed mean 813 1 a8 343

Gambar 7. Hasil Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada gambar 7 terlihat bahwa nilai (sig.) > 0,05 maka Hy diterima.
Dengan demikian kedua sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang homogen. Setelah data diuji
serta disimpulkan sebagai data yang normal dan homogen, maka dilakukan uji hipotesis penelitan. Hipotesis
pada penelitian ini ialah “Terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa”.
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Dalam penelitian hipotesis digambarkan sebagai berikut:

1.

2.

Hy:py =

Hy:py #

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

: tidak ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap

: ada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap

Dengan: y; adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan

pembelajaran berbasis masalah.

U, adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional.

Penelitian ini menggunakan uji -t sebagai pengujian pada hipotesis yang telah dibuat. Berikut ini hasil uji -t
yang dilakukan pada SPSS 23

Group Statistics
Std. Error
Hasil M Mean Stal. Deviation Mean
PBEL Eksperimen 30 58,80 9,697 1,770
Kontrol 30 39,87 9,062 1,654
Independent Samples Test
Levens's Test for Equality of
Vanances t3est for Equality of Means
I~ G5% Connd=nce Intarval of the
Mean Std Errce Difesencs
F 19 t f Sig (Jalled) Ditteranca Diffarence Lower Upper

Equal varlances

1814 1] (1[e] 18,933 <423 14083 23784
assumed

Equal variances not == A aze=
sesumet 000 14,082 23,76

18533 2423
|

Gambar 8. Hasil uji -t

Berdasarkan gambar 8, hasil uji -t menunjukkan sig = 0.000, yang berarti lebih kecil dari o = 0.05. Dengan demikian,
H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh nilai rerata gainscore kemampuan
pemecahan masalah matematis pada kelompok eksperimen adalah 58,80 dan kelompok kontrol adalah 39,87. Ini
berarti pertambahan nilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan perlakuan model
pembelajaran berbasis masalah (PBL) lebih tinggi dari yang tidak mendapatkan perlakuan model pembelajaran PBL.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian model pembelajaran PBL berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan pemecahan masalah matematis siswa di SMK Swasta Bina Satria.

Tabel 5 Hasil Data Pemecahan Masalah Matematis Siswa Tiap Indikator

Butir Indikator
Soal Memahami | Merencanakan | Melaksanakan Memeriksa
1 106 132 179 76
2 112 151 179 92
3 110 142 180 93
4 108 141 179 91
5 90 120 180 78
Hasil 535 686 897 430

Temuan lainnya dari penelitian yang dilakukan dapat dilihat dari hasil pemecahan masalah matematis siswa
pada tabel 5, berdasarkan indikator penilaian yang telah ditentukan dalam penelitian ini. Nilai yang di peroleh siswa
tiap indikator pada tiap butir soal yang diberikan. Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa indikator memahami masalah
memperoleh nilai 535, merencanakan masalah 686, melaksanakan 897, serta memeriksa kembali 430. Hal ini berarti
bahwa pada indikator melaksanakan memperoleh nilai 897 menjadikan indikator melaksanakan menjadi indikator
tertinggi dari keempat indikator yang di uji, sedangkan indikator yang paling rendah yaitu indikator memeriksa
kembali dengan skor 430.

Hal ini terjadi disebabkan oleh faktor luar yang tidak dibahas pada penelitian ini. Salah satu faktor eksternal
tersebut yaitu kebiasaan siswa untuk menjawab suatu masalah matematika tanpa melaksanakan struktur pengerjaan
yang sesuai dengan kaidah pengerjaan soal matematika, seperti yang di sampaikan dalam penelitian ini.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil kemampuan
pemecahan matematis siswa mengalami peningkatan secara signifikan pada kelas eksperimen yang
mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran berbasis masalah. Hal ini diketahui dari rata — rata yang
diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 58,80. Sedangkan pada kelas kontrol nilai rata — rata yang diperoleh
sebesar 39,87. Hasil pengujian hipotesis pada N-gain score 0,000 < a = 0.05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Sebaiknya guru matematika menggunakan berbagai model pembelajaran, salah satunya model
pembelajaran berbasis masalah. Hal ini supaya siswa tidak merasa bosan pada saat belajar matematika. Untuk
penelitian selanjutnya, jika melakukan penelitian yang sama sebaiknya menggunakan media pembelajaran
yang lebih inovasi, agar setiap indikator yang diajukan dapat meningkat.
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